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DR. Aliasar, H.Ed dan
Drs. Agus Nur

A. PENDAHULUAN

Pembangunan yang dilékukan sleh bangsa Indonesia pada
hakekatnya bertUjuén untuk membentuk manusia Inddhesia seu-
tunya, yaitu manusisa Pancésilais yvang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Hahaesa; mempunyai budi pekerti yang luhur,
memiliki ilmu pengetahuan.dan keterampilsn, sehst jasnani dan
rohani, berpkepribadian yvang mantap dan mandiri, penuh teng-
gang rasa serta bertanggungjawab dalam pembangunan mas&arakat
dan bangsa. (Repelita V Buku i:dan Uy RI-No: 2 Tahun 1988,
Tentang SPN). | _

Tidak dapat-disangkal lagi bahwa faktor pendidikan mema-

inkan peranan utama dalam proses mengujudkan wmanusis seutuh-

nya vang diidamkan tersebut. Proses pendidikan itu terjadi

sepanjang hayat, di dalam persekolahan, serta di luar
sekolah. Pada masa yang lalu perhatian orang termasuk peme-
rintah tertuju kepada usaha-usaha yang lebih kongkrit untuk
memberikan. pelavanan vang sebéiknya dalam bidang pendidikan
persekolahan. Akhirnya disaddri bahwa Pendidikan Luar Perse-
kolahan secara relatif mempercleh kesempatan atau waktu yang
lebih 1lebih lama dari pendidikan persekolahan. Tentu saja
waktu vang relatif lama dari rendidikan _persekoiahan ini
harus dimanfaatkan seoptimal mungkin. Dengan demikian timbul-

B ———

*) Disampaikan pada Seminar dan Lokakarya Pemantapan EKuriku-
lun Jurusan PLS FIP IKIP Padang Tanggal 1S Maret 1993.
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lah us&hé-usaha berupa studi, dan aturan-aturan hukum untuk
menata serta meﬁgﬁptimalkan kegiatan Pendidikan Luar Sekolah
ini. |

Setelah lahirnya UU RI No: 2 tahun 1989 yaitu tentang
Sistem Pendidikan Nasional; dan kemudian untﬁk lebih jelasnya
aturan  pelaksanaan ?ehdidikan Luar Sekolah‘-iﬁi dilengkapi
pula dengan Peraturan Pemerintah (PP} No : ?3.tahun 1981 se-
bagali pedoman pelaksanaan dari Pendidikaﬁ Luar Sekolah. De-
ngan demikian, secarsa keilmﬁwan dan hukum atau aturan peme-
rintah telah diberikan podomén untuk terselenggaranya Pendi-
dikan Luar Sekolah Ini.

Jurusan Pendidikian Luar Sekolath FIP IKIP Padang adalah
satu-satunya lembaga pendidik%n tinggi di Sumatera Barat vang
diberi amanah oleh nedara untak mempersisplkan tenaga-tenaga
vang profesional sebagal perencana; pelaksana, dan pengem-
banéan program Fendidikan Luar.Sekélah ini. S5elain dari mene-
rima Kepercayasn negarz untuk mendidik tenaga profesional
tersebut, Jurusan PLS FIP IKIP Padang ini patut Sékali ber-
syﬁkur dibandingkan denéﬁn'jufusaﬁ PLS yang ada di_ beberapa

IKIP atau FKIP lainnya di Indonesie ini. Kenapa demikian 7

Untuk beberapa jurusan PLb yang ada di IEKIP atau FEKIP di In-

done51a ini, hanya beberapa jurusan PLS5 antara lain sepertl

IKiP Jakarta, Bandung, Halang, Ujung Pandang, dan termasuk
IKIP Padang dimana jurﬁsan PLS tersebut masih dalam kondisi
“on" (masih diberi kesemﬁatan menerima mahasiswa atau_membuka
proérémnya}; sedangkan Jurusan.PLS dibeberapa IKIP lainnya

telah. dalam status "off”. Sehubungan dengﬁn itu'jurusan FLS



FIP IRIP Padang harus berusaha secara sungguh-sungguh mening-
katkan kualitas/mutunysa.

Dalam rangka peningkatan m&tu Jjurusan ?LS FIP IKIP Psa-
dang ini pemerintahﬂtelﬁhVmenyediﬁkanldana kerjasama dengan
Dikmas Depdikbud Propinsi Sumatéra Barat, untuk kegiatan
dalam berbagai bidang seperti : Penyempurnaﬁn RKurikulum PLS,
ﬁetodologi' Pembelajéran Oraﬁg Dewasa,‘Riniisan Program dan
Pengadaan Buku-Buku.

Khusus dalam bidﬁﬁg Penyusundn KEurikulu~ sedang dilaku-
kan penyusunan kurikuldm baru yang telah disesﬁaikan dengan
kebutuhan bangsa kita pdda masa sekarang dan vang akan da-
tang. Rurikulum baru fersebut'diturunkan dari pﬁsat/Direkto-
rat Jendral Perguruan Tinggi, berupa topik~topik inti. ber-
sam;—sama mata kuliah ferténtu yvang alokasinya sekita 70%.
dan kira-kira 30% lagi diharap#an akan dapat diisi dengan
mustan lokal atau pakéfépaket khusus yanﬂl sesuai dengan
kebutuhan'mahasiswa‘dan ada pula rglevansinya dengan potensi
vang ada di daerah ini. Untuk :mendapatkan gambaran unum
éerbandingan antara kurikulum lama dengan kurikulum yang baru
Vini akan'diuraikan kedua gafis besar isi kurikulum berikut.
Mudah-mudahan adé maﬁfaétnya bagi anggota Seulok untuk bahan
masukan dalam mengolah penyempurnaan kurikuluﬁ PLS FIP IKIP

Padang inti.




'B. TINJAUAN TENTANG RURIKULUM LAMA (1990/1891)

1. Pendidikan Lusar Sekolah adaiah bagian dari sistem pendi-
dikan nasional, bertugas membe:ikan pelayanan pendidikan
terutama bagi penduduk usia 7 - 44 tahun di luar sisten
persekolahan. o

? 7 Dengaﬁ dinyatakannya pendidikan seumur hidup sebagai

asas sistem pendidikan nasicnal dan pendidikan ~disesuai-

f kan dendan kebutuhan pembangunan segalsa bida;g yang

| memerlukan tenaga-tenaga keahlian dan keterampilan make

peranan sistem pendidikan luar sekolah semakin meningkat
pula. Dengan demikian bertambah besarnia peranan dar
minat serta kebutuhan belajar tersebut, maka sister
pendidikan luar sekolah mengalami masalah ketenagaan bail
kuantitas maupuﬁ kuaiitas dan relevansinya dengan bidang
tugas péndidikan luarrsékolah.

Untuk itu Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi tela
menetapkan seperangkat kebijaksanaaﬁ be;ﬁba pola pembahsa-
ruan Sistem Pendidikan Tenagsa Kependiﬁik#n (PPSPTK)
Program pemecahan masalah tersebut bermu&ra pada kuriku-
lum Pendidikan Tehagﬁ Kependidikan.program'51 Pendidika
Luar Sekolah. | |

| Pelayanan pendﬁdikan luar sekolah mencakup dua maca
bidang tugas kependidikan, yaitu
a. Pelayanan pembinaan dan pengelolaan kegiatan PLS dan
b. Pelayvanan kependidikan pada Sanggar dan Balai Kegiata

Belajar PLS.



2. Kurikulum 51 Jurusan PLS FIP IKIP Padang sebelum 1890/

1981 (Lama), terdiri atas 4 komponen mata kuliah yaitu
Dasar Umum, Dasar Kependidikan, Bidang Studi, dan PBM.
Dengan berpedoman kepada ketentuan yang tercantum
pada buku pedoman 199071993 IKIP Padang tentang kurikulum
g1 Jurusan PLS, maka distribusi kredit semester untuk
komponen-komponen program 51 sebagai berikut

Sebaran Kredit Semester program 81 Jurusan
PLS FIP IKIP Padang

T 1
Komponen } SKS | Keterangan

t t
a, M EDU i 15 |
b. M KD X | 12 !
c. ..KFBM { 18 i
d. MEFBS i 101 |

Jumlah i 146 } Non Tesis

i 160 ! T eg 15

Eomponen MEKDU arahnya sama dengan arah pendidikan
formal/persekelahan vyang berlakue sama dengan Jjurusan-
jurusan yang ada di perguruan +inggi/IKIP di Indonesia.

Komporien MKDK arahnya sama dengan pendidikan formal/
persekolahan pada jurusan selingkungan IKIP Padang.

RKomponen FBM diarahkan untuk pembertukan konpetensi
profesional baik berupa prinsip~prinsip yang herlaku
dalan sistem PLS, maupun penguasaan metode, teknik, dan
prosedur pelaksanaan tugas pelayanan kebutuhan belajar
masyarakat di luar sisten pérsekolahan. Dalam komponen
ini termasuk pula program Pengalaman Lapangan PLS yang
diselenggarakan dalam blok wakﬁtﬁ*ﬁﬁﬁ%?yégheétéfﬁ akhir

i i i DAY
penyelesaian studi (semester 8). fets r
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Komponen mata kuliah bidang studi {MEPBS) diarahkan
pada penguasaan konsep-konsep dasar program dan strateg]
PLS dalam rangka usaha mencerdaskan kehidupan bangsa,
serta penguasaan ilmu-ilmu penunjang yang merupakasal
pengayaan atau pendalaman pengetahuan, sikap dar
keterampilan dalam melaksanakan tugas kependidikan 1lua
sekolah. _

Sebaran kredit semester mata kuliah menuru
komponen-komponen program S1 Jurusan PLS FIP IKIP Padsan
sebagali berikut

a. Mata Kuliah Dasar Umum (MEKDU

1) Jenis MEDU. Ada 10 MKDU dengan masing-masing 25KS
yaitu
DUM 101 Pendidikan Agama (2 sks)
DU¥ 102 Kemampuan Bshasa Indonesia (2 sks)
DUM 103 Pendidikan Pancasila (2 sks)
DUM 105 Pendidikan Sejarah PFerjuangan Bangsa (2 sks)
DUM 107 Ilmu Sosial Dasar (2 sks)
DUM 108 Ilmu Budaya Dasar (Z sks)
DUH 109 Ilmu Alamiah Dasar (2 sks)
DUM 110 Pendidikan Jasmani/Kesehatan (2 sks)
DUM 111 Pendidikan Kewiraan (2 sks)
DUM 112 Kuliah Kerja Nyata (3 sks)
DUM 113 Bahasa Inggeris (2 sks)

2) Pengambilan MKDU diatur dengan ketentuan sebaga
berikut
(a) Mahasiswa S1 wajib mengambil DUM 101, 102, 10

105, 111, dan 112 dan memilih salah satu dari D
107, 108, 109, 110, atau 113.
b. Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MEKDK)
1) Jenis MKDK : untuk mahasiswa non-PGSD

DAK 101 Dasar-dasar Kependidikan (2 sks)
DAK 108 Psikologi Pendidikan (2 sks)



DAK 212 Bimbingan Belajar dan Konseling (3 sks)
DAK 213 Adm dan Supervisi Pendidikan (3 sks)
DAK 214 Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (2 sks)

¢. Mata Kuliah MEPBM/MEPBS

m— e mm ese i s e e mme mm m mm n mw mee  Sm mem e S o o em e S e T e T e e T T T e Swm e o o g e e m ot e e

3 H T
Kode Mata i ! Jjg/SKS | Semester!
Kuliah ! Mata Kuliah f + T i
! | 51 t Gjl! Gnp!
¥ J 1 1 1
1 I 2 ] 3 P4 t 5 |
=' ' . : t . ;
| MEPBM ! i f |
! ! | I 1
PLS 101 iHMeroda dan Teknik Membela-! i i I
 jarkan Orang Dewasa I 4 i bov o
PLS 102 (Pengelclaan dan Teknik In-! { ! |
tteraksi Belajar ! 4 | v
PLS 203 [Media Belajar PLS I 3 iow I
PLS 304 iPenilaisn Hasil Bel. PLS | 3 I v I
PLS 40% [ PPL PLS t 4 i v I {
: { i | !
! MEBS f i | I
i i i ! I
' a) Wajib diambil. ! i i i
PLS 10€ (Filsafat Pendidikan | 3 I bov
PLS 107 i{Xcensep PLS ! 4 Pow |
PLS 108 |[Relembagsan Masyarakst } 4 I v | [
PLS 1468 {Kebutuhan dan Sumber bels-| i l ]
tjar PLS ! 4 I v | |
PLS 111 ‘Romparatif FLS i 4 I v
PLS 114 !Pembangunan Masyarakat ; 4 Pov o I
PLS 118 iEewiraswastaan I 3 ! I v |
PLS 210 {Perencanaan PLS ! 3 i i v
PLS 251 {Adm dan Supervisi PLS ! 3 bow }
PLS 252 iS5tatiastik Pendidikan I ] 3 I v | |
PLS 218 [FPerpustakaan & Lsbor PLS ! 4 | I A
PLS 217 iBimb. & Penyuluhan PLS I 3 | i v
PLS 218 iPengembangan Kur. PLS ! 3 f 1 v
PLS 220 {50sioleogl Pembandunan | ! } bowvw
PLS 227 ibDeformaslisasi dan Fsmera-! } i i
_ i taan Pendidikan I 4 Powv it f
PLS 321 {Psikologi Sosial I 4 bovw i
PLS 322 |Eomunikasi Pembangunzn | 3 I bow
PLS 253 !3csiologi Pendidikan | 3 I |
PLS 354 ‘Penelitian Pendidikan I i 3 bow [
PLS 325 iPenilaian Program PLS i 3 J bowv o
PLS 355 |Kepemimpinan PLS ! 3 i I
PLS 428 |5eminar Kependudukan dsn | [ ! }
iMasalah Sosial ! 3 ! I v
PLS 149 'P K L H | 2 bow {
| 3 A |

! f }

PLS 250 jFPengelolaan Program PLS




| -SKS !

H T H T
i 2 ! 3 14 1§
i 1 L l
_ { b) Pilihan (Pilih 3 mata kuliah) ! i !
PLS 331 iPathologi Sosial ! (3 | v |
PLS 332 [Pekerjaan Sosial i (3) i iow i
PLS 333 Pembinaan Generasi Muda ! (3) -t v i '
PLS 334 !Kepramuksaan i {3) L |
PLS 335 {Ekonomi Pembangunan dan ! i i i
'Pendidikan Koperasi (3) I v i i
PLS 336 !Kesehatan Masyvarakat i (3) [ |
! i { i !
i ¢) Dipilih satu paket i I !
! (1) Paket 1 Perencana-i ! !
i an Program PLS { ] !
PLS 356 iAnalisis Kebutuhsan dan sum* I i
fber Belajar PL3 i 3 Powv o
PLS 457 (Perencanaan PLS Terpadu ! 3 i I v
PLS 458 iﬂagang Perencanaan FLS ! 3 i I v
"PLS 453 |Seminar Ferencsnaan FLS i 3 i TV
i i i i
(2) Paket 2 Pengembang! ! i
| an Program PLS 1 A i
PLS 360 :Analisis Sistem PLS i 3 | v |
PLS 461 !EKebijaksanan Fengembangsn | ! t
| Program PLS ! 3 | T
PLS 462 iMagang Pensgembangan Prog- |- i |
iram PLS i -3 ! I
PLS 463 !Seminar Fengembangsan Prog-! i |
iram PLS ! 3 ] ; v
i }
i (3) Paket 3 Penilaian ! : i
i Program PLS ! ! !
PLS 364 iPendekatan Sistem Penilai-! ' i !
tan Hasil belajar FLS ¢ 3 bow o
PLS 485 iPenilaian Program PLS i 3 I v
PLS 4868 |Magang Fenilaian Program | | !
i PLS ] 3 i I v
PLS 467 :Seminar Penilaian Program | i |
| PLS i 3 ] | v
i ! } t
! d) Tambahan Jalur Tesis | ! !
PLS 429 iSeminar FLS dan Pembangun-! ! }
fan Masyarakat ! 3 ] v
PLS 215 iStatistik Pendidikan II i 2 i | v
PLS 368 |Penelitian Pendidikan II ! -3 i I
PLS 430 IT € s 1 s i B } 1 ¥
4 t i t
iJumlah mata kuliah dan S8KS; ! |
| jalur non tesis :-M.Ruliah: 44 i 25 | 24
i -5 KS§S | 14€ 3 3
i 1 ¥
tJalur Tesis :-Mata Ruliah | 53 1 25 | 28
160 } |




Berdasarkan acuan mata kuliah menurut kurikulum 1380/
1891 (lama) terlihat adanya mata kuliah pembentukan ke
arah lembagaflembaga tertentu sebagai mitra kerja Jurusan
PLS dalam memasarkan Out Put-nya yvang sesuai dengan misi-
nya sebagai lulusan yang akan berkecimpung dalam pendidik-

sn luar sekelah.

C. TINJAUAN TENTANG KURIKULUM BARU (1982/1983)

TuJjuan
Tujuan yang akan dicapai oleh Jurusan PLS FIP IKIP
Padang ini tentunya senantiasa mengarah untuk terujudnya
tujuan nasional pendidikan di Indonesia seperti telah
diuraikan dalam pendahuluan makalah ini. Sesuai dengan
kelembagaannya tentu jurusan PLS ini mempunyail tujuan vang
berbeda dengan lembaga lain di luar PLS, walsupun Sama-
sama mengacu kepada tujuan nasional yand telah ditetapkan.
Berdasarkan cuplikan-cuplikan ide yang ditemui dalam Forum
pertemuan antar Jurusan PLS se Indonesia di Bandungan
Semarang tanggal 8 s.d 10 Februari 1993, menurut pandangan
penulis tujuan program S1 Jurusan PLS sadalah sebagai
berikut. '
a. Tujuan Utama
Program Sarjana S1 Jurusan Pendidikan Luar Sekolsh
bertujaun untuk menghasilkan tenaga kependidikan luar
sekolsh 'yang profesional yaitu yang nemiliki wawasan
yang mnemadai tentang hakekat pendidikan luar sekolah
dalam pendidikan sepanjang hayat, menguasai landasan

sosial psikelogis, budaya, perubahan-perubahan
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individu, kelompok dan masyarakat, menguasai pendekatan
dan metodclogi Pendidikan Luar Sekolah., Mampu merancang,
melaksanakan, membina dan mengevaluasi program-program
pendidikan luar sekolah;'serta mampu memsnfaatkan hasil-
hasil penelitian untuk membina dan mengembangkan progranm
éendidikan luar sekolah. Selain dari itu out put program
diharapkan memiliki sikap dan kemauan yang kuat untuk
dapat meningkatkan pendidikannya ke arah vang lebih
tinggi serta memiliki daya kerja yang kuat dalam tugas-
tugas keprofessionalannya.
b. Tujuan Tambahan
Disamping tujuan utama diharapkan juga out pu
program S1 PLS ini menguasai Paket-paket Khusus ata
_kemampuan tambshan yang sesuai dengan ilmu pengetahus
yangd dipilihnya sebagai keahlian tambahan bagi merek
dalasm menerapkan keprofessionalannya.
Kompetensi/Kewenangan Lulusan
Luluzan peserta program FPendidiksn Laoar Sekole
Strata  S1 memiliki kewenangan penuh sebagai tenag
pendidik profe=ional dalm tugas-tugas : (1) merancans
menyelenggarakan, membina, dsan mengevaluasi progr:
pendidikan pads satuan-satuan PFL5 yaitu keluarga, tam
penitipan anak, kelompok bermain dan kelompok belaja
kursus, pusat-pusat pendidikan dan latihan serta satu
PLS sejenis, dan (2) mengembangkan organisasi dan proegr
pada satuan-satuan pendidikan lyar sekolah unt
memecahkan . masalah ekonomi, sosial, dan budaya yang a

dalam linmgkungan kerja dan masyarakat.
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Selanjutnya mahasiswa vang telah mengambil paket

khusus, telsh memiliki kemampuan dasar professional seba-

gai pengelola program pendidikan dan latihan sesual dengan

isl paket khusus itu.

Struktur Kurikulum

a.

]

Mata Kuliah Daszr Umum (MEDU)
Jumlah SKS untuk ini sebanyak 15 SKS5 (sama dengan

kurikulum Lama).

. Mata Kulish Dasar Kependidikan (MEDK)

Ada 4 macam mata kuliah yang tercakup dalam MEDK

yaitu:

1) Pengantar EKependidikan (2 sks)

2) Perkembsngan Pesertsa Didik (2 sks) -

3) Belajar dan Pembelajaran (4 sks)

4) Profeszi Keguruan dan Profesi Pendidiksn Luar 3eko-
lah yang masing-masing (3 sks)

Mata Kuliah Bidang Studi dan Mata Kuliah Proses Bela-

jar Mengajar.

Untuk Jurusan PLS FIP IKIP Padang,.dalam kurikulum
baru ini mata kuliah proses belajar mengaiar, dan mata
kuliah bidang studi tidak dipisahkan lagi seperti dalam
kurikulum sebelumnya, akan tetapi dipadukan menjadi MKK
(Mata Kuliah Kejuruan/Keahlian).

Jumlah satuan kredit semester mengenai MEK 1ini

diperkirakan sebagai berikut

1) Semester 1 (ganjil) 13 SKS e
2) Semester II (genap) .18 SKS LM 1 miao o
3) Semester III {ganjil) 16 SKS VT S SN Pl

4) Semester IV (genap) 15 SKS



5) Semester V
8) Semester VI
7) Semester VII

(ganjil) 14 SKS
{genap) 13 SKS
(ganjil) 6 SKS

8) Semester VIII (genap) 10 SKS
Jumlah 105 SKS
Untuk 1lebih jelasnya perhatikanlah tabel MKK
Jurusan PLS tersebut sebagi berikut :

L B g ¥ H
i { ; i Semester |
! No | Mata Kuliah i+ SKS T i
] i ] { Gj1 | Gnp |
t 4 i } ; i
i 11 2 P33t 4 I B !
b i + ; i 1
{ 1 | Filsafat dan Konsep PLS i 4 1w ! i
! 2 1 Pendidikan Sepanjang Hayat 1 2 1 v | ]
| 3 | Pengembangan Sumber Days Manu- ! ! ! !
| | sia i 2 1 v | 1
! 4 | Pembinaan Generasi Muda dan ! i | f
| { EKepramuksan 1 2 Vv | }
! 5 | Pendidikan Masyarakat | 3 1w ! |
i B I Pembsngunan Masyarakt b4 ! ! v |
i 7 | Pekerisan Sogial i3 i v i
{ 8 { Ekoncmi Koperasi i3 i i v |
| 8 i1 Eewiraswastaan i 2 i v |
i 10 | Sosioggrafl 12 I v i
| 11 ! EKegehatsn dan Gizi Pz ! v o
I 12 t Pendidikan EKependudukan dan ! ! ! !
! | Lingkungan Hidup P2 | { v |
] 13 | Drganizasi Sosial dan Kepemim- | i |
! i pinan dalam Masyvarakat i 2 Vv | I
| 14 | Psikeloegfi Sosial I 4 1 v } |
} 15 | Perubshan 5953ial Budaya Masya- | f | i
| [ rakat i 2 1 v | {
| 18 | Pendidiksn dan Tecori Belajar i ! { |
I | Orang Dewasa i 4 1 v ! I
{ 17 i Teori Komunikasi dan Interaksi ! | ! !
1 ! Sosial 1 2 1 v : i
i 18 | Teori Motivasi dan Persuasi - | i
| 19 i Strstegi dan Program Pembela- | ! | !
i } Jjaran P2 | | v o
| 20 ! Analisis Sistem dan Program i . I t
i | Pembelajaran ] 2 | [ v |
i 21 1| Teknik Interaksi Kebutuhan Bel-| I } !
I | ajar P2 | } v i
| 22 | Perencansasan PLS b3 | v |
i 23 | Pengembangan Kurikulum PLS I | v
{ 24 | Media Pembelajaran i3 : | v :
| | i !
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9 : i

[] H T 1
i1 2 I 3 1+ 4 i 5 i
I — } } } {
| 25 ! Metcda dan Teknik Pembelajaran t 2 1 Vv ! i
| 28 | Pengelolaan Sarana dan Prasara-! | i !
! i na Pembelajaran i1 2 | v ! !
! 27 | Pengelolaan Adm. Pembangunan f ! | |
E ~t dan Fembelajaran b2 v [ !
| 28 | Monitoring Pelaporan dsn Pembi ! i | i
] I naan 1 3 i v | l
| 29 t Statistik Pendidikan i 3 1 v i I
{ 30 ! Studi Kasus |2 1w ; i
i 31 | Metodologi Fenelitian Pendi- ! | 1 1
i } diksn I3 i | v o
{ 32 | Keterampilan Produktif (Pria- | i { !
| | Wanita) F10 | i v
t 33 | Seminar PLS i 3 1 v | {
i 34 t Kuliah Kerja Nyata b3 1 v ! !
i 35 | PFL PLS ' P 4 ; v |
! 36 i Skripsi I ST f v |
| 37 | Pilihan Tambahsn dari Jurusan ! i | i
| i 1lain {(berupa paket khusus) i 20 | ! v |
i i | { i i
- i : 4 t - i
} Jumlah { 105 ! 49 | 585 |

Catatan

1. ME Pendidikan dan Teori belajar Orang Dewasa (48K5)
merupakan penggabungan dari-HK Pendidikan Orang Dewasa
dan Teori Belajar Orang Dewasa.

2. Psoikologi  Sosial (4 SKS) merupakan penggabungan dari
ME Dinamika Xelompok dan Psikeclogi So=zial.

2, MK Filsafat dan Konsep PLS {4 SK5) merupakan pengda-
bungan dari WK Konsep Dasar PLS dan Filsafat PL3.

4. MK FPembangunan Masyarakst {4 SK5) merupakan pengda-
bungan dari MK Pembangunan Masyarakat Desa dengan Me-
tode dan Teknik Pembangunan Masyvarakat Desa.

d. Paket'Khusus

Untuk menunjang keahlian dari out put Jurusan PLS
A I MY : ‘

P

ini nantinya, dirasa perlu bagil mahgﬁiswai FPLS itu
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untuk mengambil paket khusus yang telah disediakan
oleh jurusan ini atau jurusan-jurusan lain, Khusus di
IKIP Padang, diperkirakan 1 paket khusus berjumlah
sekitar 20 sks. Silahkan mahasiswa bersama penasehat
akademiknya menentukan jenis paket khusus yang cocok
bagi mahasiswa vang bersangkutan. e. Program Minor

Supaya_ out put jurusan PLS ini lebih mempunyai
kemampuan penunjang dalam rangka memperluas gerak
kerja (fleksibilitas) dalam pengabdiannya kepada ma-
syarakat, mereka dapat mengambilrprogram tambahan se-
suai dengan kebutuhan dan potensi akademik yang dimi-
liki mahasiswa tersebut.

Diharapkan Jjurusan-jurusan lain telah menyusun
paket minor ini. Dengan demikian mahasiswa telah dapat
pberkonsultasi dengan PAnya untuk menetapkan paket
minor yang aksn dismbil mereka sekitar 35-40 sks.

Melihat kondisi Jurusan PLS vang sekarang untuk
semester Januari-Juni 1983 belum lagi mengadakan/me-
nyediakan paket minor untuk mahasiswa di luar Jurusan
PLS. Selanjutnya untuk semester Juli-Desember nanti
atau selanjutnya,_sudah perlu dipikirkan penyelengga-
raan paket minor itu, apalagi kalau banyak peminatnyva
dari luar Jjurusan PLS ini.

Kewenangan ke 11

Kewenangan 1 telah diuraikan di atas. Selanjutnva

kewenangan ke II artinya secara akademik mahasiswa PLS

jugz diizinkan untuk memperoleh kewenangan ke II di



15

luar PLS tetapi masih dalam IRXKIP untuk mengambil
bidang studi lain vyang diminatinya sekitar 90 sks.
Sar.gat besar ﬁemungkinan bahwa, jika mahasiswa di
luar PLS mengambll kewenangan ke II ke Jjurusan PLS
ini, bagi mereka cukup mengambil HKK PLS dikurangi
beberapa mats kuliah yang tidak perlu lagi diambilnva
seperti tesis. statistik dan sebagainya bila mahasis-
wa tersebut telah mengambilnya di tempat 1ain.
g. Komposisi Kﬁrikulum Baru
Dipefkirakan komposisi kurikulum baru tersebut

adalah sebag&i'berikut

1) MKDU = 15 BKS
2y MEDE = 15 S8K5
3) HKK = 105 GR35
4y Paket EKhusus = 20 SKE

155 SKS

Jika mahasiswa mengambil paket minor, dan atau
Lewenangan ke II, tentu jumlah SKS yang diperlukan
akan ditambah lagi sesuai dengan tambah minor dan ke-
wenangan ke II, tetapi perlu diingat bahws dengan 155
3KS tersebut di atas mahasiswa tersebut telah berhak

untuk diwisuda.

D. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KURIKULUM BARU DAN LAMA

Persamaan dan perbedaan itu akan ditinjau dari beberapa
titik pandangan sebagai berikut
1. Pendekatan

Kurikulum lama menggunakan pendekatan kompetensi dan

subject mater. Dalam hal ini titik pangkal kompetensi
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diperlukan untuk mencapai tujuzn, setglah ada tujuan yang
Jelas.

Kurikulum baru disusun berdasarkan asumsi-asumsi
problematik vyang diperluksn dan dijumpai di masyarakat.
Berdasarkan asumsi-asumsi itu dilifat ftopik-topik inti
yang berkenaan dsngan problem di masyarakat. Sejalan
dengan topik-topik inti tersebut tentu dicari buku-buku
yang mendeskripsikan uraian topik-topik inti itu. Selan-
jutnya topik-topik inti yang sejenis diklasifikasikan un-
tuk membentuk mata kuliah/subyek tertentu.

Kedudukan Tesis

Dalam kurikulam lama mahasiswa boleh mengambil jalur
tesis dan non tesis. Jalur tesis hanya boleh bagi maha-
sisiwa dengan Iandek Prestasi 2,50 ke atas. |

Dalsm kurikulum baru ada kecendrungan bahﬁa seluruh
mahasiswa program S1 diwajibkan mengambil tesis, atau
sejenis karya tulis di akhir program.

Komposisi MERDK

Dalam MEDK lsma berjumlah 12 5K5 dan sama untuk se-
luruh mahasiswa IKIP. MKDK baru mungkin lebih dari 12 S5KS
dan disertai adanya unsur keprofesicnalisasian fakultas
dan Jjurusan PLS itu.sendiri.

Fleksihilitas

Kurikulum lsus kurang mempuny&i ruang gerak bagi ms-
hasiswa untuk memilih/mengambil bidang studi di luar
jurusan PLS ini, sehinggs ada diantara beberapa mahasiswa

memintn pindah ke Jjurusan lain.
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Dalam kurikulum baru, unsur fleksibilitas tersebut
terbuka lebar, baik fleksibilitss horizontal maupun ver-
tikal.

a. Fleksibel Horizontal, mahasiswa-mahasiswa dapat meng-
ambil beberapa psket khusus, dan keweﬁangan ke 1II,
untuk melengkapi dirinya supaya mémpu melalukan
berbagai tugas profssional di bidang pendidikan dan
pengajaran nantinya setelah memasukl dunia kerja.

b. Fleksibilitas Vertikal, artinja jenjang untuk terus

dari D3 ke 51 atau ke S2 dan seterusnya terbuka dan
bahkan orang-orang yang telah bekerja dapat menjadi
mahasiswa PLS untuk mengambil beberspa mata kuliah
atau paket khusus demi pengembangan secara vertikal
bidang keilmuan mereka.

Waktu Studi HMahasiswa

Menurut perkirasn kami (pemakalah) waktu penyelesai-
an studi mahasiswa dalam kurikulum baru akan lebih pan-
jang dibandingkan dengan kurikulum lasma. Perkiraan ini
didasarkan Ubahws untuk menulis tesis/karya tulis akhir
pada kurikulum lama, sedikit mahasiswa yang mampu, apala-
gi kurikulum baru menuntut supaya mahasiswa menyusun
tesis. Dengan demikian perlu diantisipasi sejak sekarang.
Dan akan lebih disayangkan lagi bila waktu yang =emsakin
lama akan memberikan kualitas yang sama atau lebih rendah
lagi dari yang sudah ada ini (lama).

Szkali lagi diminta supaya semua personil yang ter-

: chy S T
libat ke dalam program untuk kerja lebih giat lagi dari

LY o f oA o]
LRSS LA W

masa vaing lalu.



8: Muatan Lokal
Kurikulum lama tidak ada dinyétakan berisi muatan
lokal sekitar 30% dari semua isi kurikulum. Sebaliknya
kurikulum ‘baru‘ hanya sekitar 70% Dberisi topik—topik
inti, 'vang diturunkan oleh Dirjen Pérguruan Tinggi, dan
sekitar 30% lagi disusun dengan mempertimbangkan relevan-
sinya dengan kebutuhan daerah (muatan lokal). |
7. Beban SKS dalam Satu mata'Kdl%ah
Satu mata kuliah pada kurikulum lama rata-rata mem-
punyai SKS yang lebih besar dari matz kuliah kurikulum
baru. Dengan kata lain kurikulum lama mempunyai Jjumlah
mata kuliah yang agak ramping’ dibsndingkan dengan
kurikulum baru.
KESIMPULAN
Kurikulum baru mempunyai fleksibel vertikal dan hori-
zontal serta didugs mengambil waktu yang lebih lama untuk
‘penyelesaian programnya. Dengan demikian, sejak pérmulaan
memasuki program mahasiswa bersama PA telah berusaha menyu-
sun rencana perkuliahan serta mengatur strat=gi untuk melak-
sanakan rencana tersebut, sesusl dengan kebutuhan dan kemam-
puan mahasiswa.

Rurikulum bary ini cukup menantang ("Chalsng

(IR

kzpada

[34]

mahasiswa, dosen, pimpinan jurusan dan fakultas, serta semua
perscnil pengelela ditingkat kelembagaan/IﬁIP, zkan .tetapi
jika di antars unsur-unsur tersebut ada yang tidak bersung-
guh-sungguh/sepenuh hati melaksanakannya, besar kemungkinan

"akan lebih jelek dari kurikulum lama. Sehubungan dengan itu
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sangat diperlukan evaluasi untuk setiap langkah penerapan
kurikulum tersebut, dan disertai tindak lanjut/pengambilan

keputusan yang tepat berdasarkan evaluasi itu.
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